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Abstrak: Nyamuk Aedes aegypti merupakan vektor utama yang mentransmisikan virus yang
menyebabkan Demam Berdarah Dengue (DBD). Upaya mengendalikan angka kejadian DBD adalah
dengan pengendalian vektor yang salah satunya dengan menggunakan insektisida. Insektisida golongan
Piretroid merupakan pengendalian vektor untuk nyamuk dewasa yang paling sering digunakan sebagai
insektisida rumah tangga, salah satunya insektisida golongan piretroid yang beredar bebas di masyarakat
yaitu, Transflutrin 25% dan Metoflutrin 3,5%. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui durasi daya
bunuh insektisida Transflutrin 25% dan Metoflutrin 3,5% serta kerentanan nyamuk Aedes aegypti
terhadap - insektisida tersebut. Penelitian dilakukan dengan menggunakan “metode rancangan
eksperimental. Objek penelitian yang digunakan adalah nyamuk Aedes aegypti sejumlah 30 ekor di
ruangan berukuran 30 m® sebanyak tujuh ruangan. Hasil penelitian dianalisa menggunakan rumus
observed mortality, jika kematian kontrol melebihi 5% maka diteruskan rumus Abbots. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa insektisida Transflutrin 25% dan Metoflutrin 3,5% memiliki daya bunuh 100% pada
menit ke-45, dan uji susceptibility 100%. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa durasi
daya bunuh 100% Transflutrin 25% dan Metoflutrin 3,5% adalah 45 menit. Nyamuk Aedes aegypti masih
rentan terhadap insektisida Transflutrin 25% dan Metoflutrin 3,5%.

Kata kunci: Aedes aegypti, Insektisida, Metoflutrin, Transflutrin.

Abstract: Aedes aegypti is the major vector that transmits the virus that causes Dengue Hemorrhagic
Fever (DHF). Efforts to control the incidence of DHF is vector control which one of them by use
insecticides. Pyrethroids are insecticides vector control for adult mosquitoes are most often used as
household insecticide, which one pyrethroid class insecticides is a substance used in the household
insecticides where products circulate freely in the community that, Transfluthrin 25% and Metofluthrin
3,5%. The purpose of this study to determine the power to kill Transfluthrin 25% and Metofluthrin 3,5%
insecticide and susceptibility of Aedes aegypti to the insecticides. The study uses an experimental design
method. The object of the research is the mosquito Aedes aegypti number of 30 individuals in the room
size of 30 m® seven rooms. Results were analyzed using the formula mortality observed, if the control
mortality exceeds 5% then forwarded Abbots formula. Research results showed that Transfluthrin 25%
and Metofluthrin 3,5% insecticide has the power to-kill 100% in 45 minutes, and susceptibility 100%.
Based on the results, the conclusion is that insecticide Transfluthrin 25% ‘and Metofluthrin 3,5% has the
power to kill 100% in 45 minutes. The mosquito Aedes aegypti still susceptible to insecticides
Transfluthrin 25% and Metofluthrin 3,5%.
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A Pendahuluan

Nyamuk Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan vektor utama yang
mentransmisikan virus penyebab DBD. Virus ini masuk ke tubuh manusia melalui
gigitan nyamuk Aedes aegypti betina infektif." DBD adalah penyakit mosquito borne
viral disease yang memiliki dampak secara global. Dampak global DBD diperkirakan
390 juta infeksi per tahun. Negara yang memiliki angka kejadian DBD tinggi yaitu
negara degan pendapatan rendah hingga menengah atas, negara tropis dan sub-tropis.>
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WHO mencatat negara Indonesia adalah negara dengan kasus DBD tertinggi di
Asia Tenggara sejak tahun 1968-2009. Pada tahun 2011, di Indonesia tercatat 24.362
kasus dengan 196 kematian. Kota Bandung tercatat 638 kasus, dan tidak ada laporan
kematian.>*® Upaya mengendalikan angka kejadian DBD adalah dengan pengendalian
vektor yang salah satunya dengan menggunakan insektisida. Insektisida golongan
piretroid merupakan pengendalian vektor untuk nyamuk dewasa yang paling sering
digunakan sebagai insektisida rumah tangga, dengan mode of action mengganggu
sistem syaraf. Contohnya metoflutrin, transflutrin, d-fenotrin, lamda-sihalotrin,
permetrin, sipermetrin, deltametrin, etofenproks, dan lain-lain.® Pada masyarakat
tersebar luas berbagai macam merek insektisida dengan kandungan zat kombinasi dan
tunggal. Salah satunya terdapat merek dengan kandungan zat tunggal yaitu transflutrin
25% dan metoflutrin 3,5%.

Penggunaan insektisida dalam jangka panjang dapat menimbulkan resistensi.
Resistensi serangga terhadap insektisida umumnya terjadi setelah masa penggunaan 2—
20 tahun. Terjadinya resistensi nyamuk Aedes aegypti terhadap insektisida golongan
piretroid telah banyak dilaporkan di berbagai negara, seperti di Guiana Prancis, Brazil,
Thailand, Bangkok, termasuk Indonesia. Penelitian di Semarang dan juga Bandung
sejak tahun 2003 terjadi resisten terhadap insektisida piretroid. Namun penelitian lain
menunjukkan ‘adanya perbedaan hasil dengan penelitian sebelumnya yang
menyimpulkan bahwa populasi nyamuk Aedes aegypti di Semarang masih toleran
terhadap insektisida golongan piretroid, dengan persentase kematian antara 90-96%, hal
ini menunjukkan bahwa resistensi nyamuk Aedes aegypti dapat bersifat lokal.®°

B. Metode

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimental. Objek pada
penelitian ini adalah nyamuk dewasa betina Aedes aegypti. Besar sampel pada
penelitian ini- menggunakan standar WHO vyaitu 25 ekor nyamuk, namun untuk
mengantisipasi adanya drop out, akan ditambah menjadi 30 ekor nyamuk, sehingga
jumlah sampel penelitian ini sebanyak 210 ekor nyamuk, dengan tiga kali pengulangan.
Analisis data penelitian dilakukan uji susceptibility dengan menggunakan rumus
observed mortality, jika kematian control melebihi 5% maka diteruskan rumus Abbots.

C. Hasil
Tabel 1 Durasi Daya Bunuh Insektisida Transflutrin 25% terhadap
Nyamuk Aedes aegypti
.. Nyamuk yang mati setelah
Insektisida 15 menit 30 menit 45 menit 60 menit
Kontrol 0 ekor 0 ekor 0 ekor 0 ekor
Transflutrin 27 ekor 29 ekor 30 ekor 30 ekor

25%
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Tabel 1 menunjukkan bahwa insektisida Transflutrin 25% pada menit ke-45 dapat
membunuh seluruh nyamuk Aedes aegypti.

Tabel 2 Uji Susceptibility Insektisida Transflutrin 25%

. Didiamkan 24 jam  pereenta  Resisten |01€Fan  Rentan
Insektisida i i s si (80%) (80- (98-
HIdUp Mati 0 97%) 100%)
Kontrol - - - - - -
Transflutri =
n 25% 0 30 100% - - V

Uji susceptibility insektisida Transflutrin 25% dilakukan setelah nyamuk Aedes aegypti
didiamkan selama 24 jam dengan diberikan larutan gula. Tabel 2 menunjukkan bahwa
nyamuk Aedes aegypti masih rentan terhadap insektisida golongan Piretroid jenis
Transflutrin 25%. Kategori rentan menurut WHO yaitu 98-100% kematian. Indikator
variabel resistensi dihitung menggunakan rumus:

Observed mortality = Total number of dead mosquitoes x 100
Total sample size

Observed mortality Transflutrin 25% = 30 x 100 = 3000 /30 = 100 %

30
Tabel 3 Durasi Daya Bunuh Insektisida Metoflutrin 3,5% terhadap
Nyamuk Aedes aegypti
i Nyamuk yang mati setelah
Ingaishieitia 15 menit 30 menit 45 menit 60 menit
Kontrol 0 ekor 0 ekor 0 ekor 0 ekor
Metoflutrin
3.5% 21 ekor 26 ekor 30 ekor 30 ekor

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa insektisida Metoflutrin 3,5% pada menit ke 45 dapat
membunuh seluruh nyamuk Aedes aegypti.

Tabel 4 Uji Susceptibility Insektisida Metoflutrin 3,5%

e Didiamkan 24jam  pereenta  Resisten L0/€ran  Rentan
Insektisida . . o si (80%) (80- (98-
Hldup Mati 0 97%) 100%)
Kontrol - - - - - -
Metoflutrin ?
3.5% 0 30 100% - - V

Uji susceptibility insektisida Metoflutrin 3,5% dilakukan setelah nyamuk Aedes aegypti
didiamkan selama 24 jam dengan diberikan larutan gula. Tabel 4 menunjukkan bahwa
nyamuk Aedes aegypti masih rentan terhadap insektisida golongan Piretroid jenis
Metoflutrin 3,5%. Kategori rentan menurut WHO yaitu 98-100% kematian. Indikator
variabel resistensi dihitung menggunakan rumus:
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Observed mortality = Total number of dead mosquitoes x 100
Total sample size

Observed mortality Metoflutrin 3,5% = 30 x 100 = 3000/ 30 =100 %
30

D. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, setelah dilakukan analisis data dengan metode
rancangan eksperimental deskriptif dengan pendekatan cross sectional. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa insektisida Transflutrin 25% dan Metoflutrin 3,5% memiliki
durasi daya bunuh 100% yang seimbang, yaitu pada menit ke-45. Hasil penelitian ini
terdapat persamaan dengan penelitian sebelumnya menjelaskan bahwa insektisida
golongan Piretroid jenis Transflutrin, Metoflutrin, dan d-aletrin memiliki durasi daya
bunuh yang seimbang.?

Hasil penelitian uji susceptibility insektisida Transflutrin 25% dan Metoflutrin
3,5% setelah didiamkan selama 24 jam dan diberi larutan gula, menunjukkan hasil
bahwa nyamuk Aedes. aegypti masih rentan terhadap insektisida ‘golongan Piretroid
yaitu Transflutrin 25% dan Metoflutrin 3,5%. Kategori rentan ini diambil berdasarkan
kriteria WHO yaitu kematian <80% termasuk resisten, kematian 80-97% termasuk
toleran, dan kematian 98-100% termasuk rentan, Hasil penelitian ini terdapat perbedaan
dengan hasil penelitian terdahulu di Bandung yang menunjukkan terjadi resistensi pada
golongan Piretroid. Hal ini menunjukkan bahwa resistensi insektisida golongan
Piretroid bersifat lokal. Begitupula penelitian sebelumnya, uji resistensi insektisida
golongan Piretroid di Semarang menunjukkan hasil terdapatnya resistensi yang bersifat
lokal, yaitu pada beberapa tempat sudah terjadi resistensi dan beberapa tempat lain
masih toleran.®*°

Resistensi dapat terjadi karena beberapa faktor yaitu penggunaan insektisida
yang sama atau sejenis secara terus menerus, penggunaan bahan aktif atau formulasi
yang mempunyai aktifitas yang sama, effek residual lama dan biologi sepesies vektor.
Resistensi piretroid dapat disebabkan oleh berbagai mekanisme, yaitu penurunan
sesitivitas target site menyebabkan ineffective insektisida, dan resistensi metabolisme
dengan melibatkan tiga enzim vyaitu esterase, glutathione transferase (GSTs), dan
P450s. %%

Upaya pencegahan terjadinya resistensi dengan cara monitoring status
kerentanan vektor, penggunaan insektisida tepat sasaran dan terbatas, penggunaan
golongan insektisida untuk stadium dewasa dan pradewasa, dan rotasi penggunaan
insektisida.’

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil eksperimen yang telah dilakukan, makan penulis mencoba

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1) Insektisida Transflutrin 25% dapat membunuh seluruh nyamuk Aedes aegypti pada
menit ke 45.

2) Nyamuk Aedes aegypti masih rentan terhadap insektisida Transflutrin 25%.

3) Insektisida Metoflutrin 3,5% dapat membunuh seluruh nyamuk Aedes aegypti pada
menit ke 45.

4) Nyamuk Aedes aegypti masih rentan terhadap insektisida Metoflutrin 3,5%.
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